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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Manusia adalah mahkluk sosial. Keberadaannya sebagai mahkluk sosial 

mengacu pada sifat dasar manusia yang selalu berinteraksi dengan orang lain serta 

hidup berdampingan dan saling bergantung satu sama lain. Manusia sebagai 

makhluk sosial menyiratkan bahwa keberadaan dan perkembangannya tidak dapat 

dipahami secara terpisah dari konteks sosialnya. Maka dalam setiap aspek 

kehidupan, manusia selalu berinteraksi dengan sesamanya manusia. Interaksi sosial 

merepresentasikan cita diri manusia sebagai makhluk sosial. Relasi sosial 

bertumbuh dari sebuah kesadaran akan realitas orang lain sebagai sesama. Oleh 

karena itu, hakikat dasar ini mengharuskan manusia untuk selalu hidup 

berdampingan dengan orang lain. Hidup bersama orang lain, seseorang harus 

mampu membangun relasi yang baik. Dalam membina relasi yang baik, setiap 

orang akan mengalami bahwa eksistensinya diakui oleh sesamanya. Di hadapan 

yang lain, masing-masing pribadi sungguh-sungguh ada. Maka dengan itu, segala 

kekurangan dan kelebihan akan menjadi jelas ketika manusia berelasi dengan orang 

lain. 

Gabriel Marcel adalah salah seorang filsuf Perancis yang membahas 

kepastian ini bahwasanya ada selalu berarti ada bersama (esse est co-esse). Artinya 

bahwa kesadaran akan adanya diriku selalu berada dalam relasi dengan yang lain. 

Aku menyadari keberadaanku ketika aku berada di hadapan yang lain. Maka jika 

aku mengklaim diriku sebagai seorang diri saja, aku belum bisa dikatakan sebagai 

ada. Ada selalu berarti ada bersama dengan yang lain. Ketika aku mengakui 

keberadaan orang lain, secara tidak langsung aku juga mengafirmasikan bahwa aku 

ada. Dengan demikian, hal ini mau menegaskan bahwa sesungguhnya manusia 

senantiasa membutuhkan orang lain untuk saling melengkapi satu sama lain.  
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 Ada bersama dengan orang lain mau mengindikasikan bahwa adanya 

hubungan interpersonal yang mendalam di antara pribadi-pribadi yang 

bersangkutan. Aku sungguh-sungguh mau hadir bagi orang lain. Kehadiran aku 

ialah berdaya guna untuk membaharui orang lain, agar ia juga sadar dan berusaha 

untuk tetap menjaga relasi intersubjektif yang telah dibangun bersama. Oleh karena 

itu, hadir dan ada bersama dengan orang lain senantiasa mengandung di dalamnya 

aspek keterbukaan dari setiap pribadi untuk membangun suatu relasi yang lebih 

intens dan penuh makna. Keterbukaan berarti adanya kesediaan dari masing-masing 

pribadi untuk menerima pribadi lain sebagai pribadi yang otonom.  

 Kesediaan untuk terbuka dan menerima pribadi yang lain merupakan suatu 

keharusan agar relasi yang harmonis itu dapat tercipta. Keterbukaan itu hanya 

dijiwai oleh cinta yang mendalam. Cinta menjadi dasar bagi sebuah relasi yang 

baik. Cinta yang mengikat antarpribadi aku dan engkau akan menciptakan dan 

menghadirkan persatuan dan persekutuan. Cinta telah memampukan seseorang 

untuk menerima orang lain sebagai subjek yang otonom sama seperti dirinya 

sendiri. Gabriel Marcel menyebut relasi yang ditandai dan didasarkan pada cinta ini 

sebagai relasi intersubjektif, yaitu relasi subjek-subjek.  

 Relasi subjek-subjek mau menunjukkan bahwa tidak ada yang lebih tinggi 

maupun yang lebih rendah. Kedua-duanya saling memandang satu sama lain itu 

sama dalam arti bahwa saya subjek dan engkau pun juga subjek. Seseorang tidak 

akan memandang dirinya lebih tinggi atau lebih berharga dari pada yang lainnya. 

Ia akan memandang sesamanya yang lain sebagai patner bagi dirinya. Oleh karena 

itu, aku akan memanggil yang lain sebagai engkau. Relasi aku-engkau berdampak 

pada aku membuka diri bagi engkau dan sebaliknya, sehingga terjadi suatu jalinan 

relasi yang harmonis. Relasi ini didasarkan pada cinta. Maka mencintai selalu 

mengandung suatu himbauan atau seruan hati kepada sesama. Dalam cinta, aku 

menghimbau engkau supaya bersatu menjadi kita. Cinta selalu menuntut kesetiaan 

agar jalinan relasi aku-engkau senantiasa diperbaharui. 

 Komunitas religius merupakan salah satu bentuk perwujudan diri manusia 

sebagai mahkluk sosial yang hidup dan berada bersama dengan yang lain, sambil 

menghayati panggilannya sebagai pengikut Kristus. Oleh karena itu, kaum religius 
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adalah orang-orang yang dipanggil secara khusus untuk mengikuti Yesus Kristus 

dalam suatu kehidupan bersama di dalam komunitas. Mereka hadir dan bersatu oleh 

karena panggilan khusus tersebut dan hidup seturut semangat dan karisma dari 

masing-masing terekat atau lembaga religius lainnya. Kehadiran mereka di tengah 

komunitas dibentuk oleh keyakinan bahwa Allah sendirilah yang menjadi dasar 

hidup mereka. Maka keberadaan mereka sesungguhnya ialah menyerahkan diri 

sepenuhnya kepada Allah berdasarkan semangat melayani Allah dan sesama. 

Dengan demikian, agar keberlangsungan hidup bersama tetap terjaga dan terarah 

kepada Allah, kaum religius tetap membangun persekutuan hidup yang harmonis 

dengan sesamanya dalam komunitas.  

 Keberlangsungan ini ditunjukkan dengan relasi yang baik antara sesama 

anggota komunitas religius. Relasi yang baik di dalam komunitas adalah bentuk 

perwujudan dari relasi intersubjektivitas. Relasi intersubjektivitas merupakan suatu 

bentuk persekutuan antar-pribadi: suatu ikatan antar-pribadi yang melampaui batas-

batas objektif. Relasi intersubjektif senantiasa mengetengahkan relasi subjek-

subjek atau aku-engkau. Adapun dalam pandangan Marcel, intersubjektivitas 

mengandung arti hubungan antar-individu dengan individu lain dalam menjalani 

kehidupan bersama yang didasari oleh cinta kasih. Cinta kasih itu sendiri diartikan 

Marcel sebagai penyerahan diri secara total satu sama lain. Ketika individu-individu 

bersama-sama dan saling mencintai, maka di sinilah peran intersubjektivitas, yaitu 

individu bisa bereksistensi ketika adanya hubungan dengan individu lain melalui 

cinta kasih. Bagi Marcel, aku dan orang lain merupakan suatu imbauan akan 

kesediaan (disponibilite) satu bagi yang lain, karena aku dan orang lain 

membutuhkan satu sama lain untuk berjumpa dan berpartisipasi. 

Relasi antara sesama anggota komunitas religius adalah relasi aku-engkau. 

Sesama anggota lainnya bukanlah objek, melainkan sahabat. Relasi ini hanya dapat 

terjadi jika dilandasi oleh cinta dan kesetiaan. Cinta dan kesetiaan membawa orang 

pada cara hidup yang benar dan bertanggung jawab. Relasi yang demikian dapat 

meningkatkan suatu intimitas dan keakraban yang dapat mengatasi objektivisasi 

orang lain maupun sesama anggota lainnya. Ada bersama dengan orang lain adalah 

ada bersama yang dilandasi oleh rasa cinta. Nilai cinta kasih ini menyadarkan 

manusia bahwa ia membutuhkan orang lain. Saling menghargai dan mencintai 
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adalah dasar panggilan manusia untuk sesamanya. Hal itu dapat terjadi apabila 

manusia berani membuka diri terhadap sesamanya yang dilandasi oleh rasa saling 

percaya. Sebab, esensi manusia sebagai makhluk sosial ialah kesadaran manusia 

akan status dan posisi dirinya dalam kehidupan bersama dan tanggung jawabnya di 

dalam kebersamaan. Asas sosialitas adalah adanya saling membutuhkan dan 

dorongan untuk mengabdi sesama. 

 Panggilan hidup kaum religius adalah panggilan cinta kasih dalam 

komunitas. Sebab cinta kasihlah yang menggerakkan kaum religius untuk terbuka 

satu sama lain dalam relasi intersubjektif. Sikap terbuka dari masing-masing 

anggota komunitas nyata dalam perjumpaan di tengah komunitas, panggilan untuk 

mengikuti Kristus, dan kebersamaan. Kaum religius yang dipanggil untuk 

mengikuti Kristus adalah mereka yang dengan penuh kesadaran dan kebebasan. 

Demikian pula siapa pun yang dipanggil ke dalam hidup komunitas religius juga 

menuntut suatu jawaban yang bebas serta menuntut sikap lepas bebas terhadap 

segala yang dimilikinya; menuntut suatu penyerahan diri yang mutlak dan 

menyeluruh, mempersembahkan diri secara total kepada Allah dan mencari 

kesempurnaan cinta kasih yang digerakkan oleh Roh Kudus di tengah-tengah 

komunitas dan kebersamaan dengan yang lain. Penyerahan diri yang total kepada 

Tuhan diejawantakan lewat sikap peduli dan saling memperhatikan satu dengan 

yang lain di dalam komunitas. 

 Kaum religius yang dipanggil dalam persekutuan hidup bersama merupakan 

lambang atau tanda unggul dalam persekutuan Gereja. Sebab antara penghayatan 

nasehat-nasehat injil dan hidup persaudaraan atau persekutuan, keduanya terjalin 

hubungan yang sangat erat. Penghayatan nasehat-nasehat Injil dikembangkan 

dalam rangka hidup persaudaraan yang dipandang sebagai ciri khas Lembaga 

Hidup Bakti. Kaum religius dipanggil untuk mampu membangun Gereja dan 

Kerajaan Allah di dunia melalui semangat nasihat-nasihat injili dan spiritualitas dari 

masing-masing tarekat atau lembaga religius lainnya. Oleh karena itu, mereka 

didorong untuk menyanggupkan diri dan memantapkan hidup persaudaraan dalam 

komunitas hidup bakti, seturut teladan umat kristiani purba di Yerusalem yang 

tekun menerima ajaran Yesus dan para Rasul, dalam doa bersama, dalam perayaan 
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Ekaristi dan dalam berbagai apapun yang mereka miliki menurut kodrat dan berkat 

rahmat sebagaimana yang diungkapkan dalam Kis. 2:42-47.  

 Dalam kacamata penulis, penghayatan hidup bakti di dalam komunitas 

bukan hal mudah untuk dijalankan, sebab kehadiran setiap orang di dalam 

komunitas berangkat dari latar belakang keluarga, budaya, dan watak dan sifat 

kepribadian yang berbeda-beda. Ada berbagai tantangan yang harus dihadapi dalam 

setiap pergumulan hidup bersama sebagai anggota komunitas. Salah satu tantangan 

hidup bersama yang dihadapi ialah relasi antara anggota komunitas. Relasi yang 

baik akan turut membawa hal-hal baik dalam komunitas, tetapi apabila relasi yang 

renggang dan tidak baik maka yang terjadi dalam komunitas ialah adanya konflik. 

Tidak jarang bahwa konflik yang terjadi ialah lemahnya intensitas kesadaran 

manusia atau sesama anggota dalam komunitas yang terjerumus dalam 

individualisme. Harus diakui bahwa kebersamaan secara struktural, misalnya dalam 

komunitas religius tidak selamanya menjamin suatu relasi intersubjektif yang 

hakiki. Artinya bahwa secara fisis, kelihatan bahwa kaum religius membentuk suatu 

komunitas untuk menjalani spiritualitas yang sama dan untuk hidup bersama, 

namun dalam kenyataannya dapat ditemukan bahwa tidak sedikit dari anggota 

komunitas yang masih memiliki sikap egoistis dan mau menang sendiri. 

Relasi intersubjektivitas secara sederhana dapat dikatakan bahwa kehadiran 

kita itu selalu ada bersama dengan yang lain. Maka dalam hidup bersama kaum 

religius, setiap pribadi senantiasa tumbuh dalam cinta kasih persaudaraan, agar 

dengan itu orang dapat membuka diri bagi sesama, sekaligus memiliki kesetiaan 

untuk selalu bersama dengan yag lain. Dengan relasi intersubjetivitas kaum religius 

dapat menciptakan suasana yang harmonis di dalam komunitas serta membantu 

kaum religius dalam melaksanakan suluruh ketentuan-ketentuan biara, seperti 

penghayatan hidup dalam kaul-kaul kebiaraan, semangat dan karisma tarekat atau 

komunitas religius lainnya, hidup bersama, persaudaraan, hidup doa, pelayanan dan 

misi. 
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5.2 Usul dan Saran  

Relasi intersubjektif Gabriel Marcel memiliki implikasi bagi penghayatan 

hidup bersama kaum religius dalam komunitas. Relasi intersubjektivitas menjadi 

batu pijakan bagi penghayatan hidup bersama. Maka, penulis menganjurkan 

beberapa usul saran yang kiranya dapat membantu terlaksananya penerapan konsep 

relasi intersubjektif Gabriel Marcel bagi komunitas-komunitas religius Katolik 

dewasa ini.  

 Pertama, bagi komunitas Ordo Karmel. Wujud nyata dari kebersamaan para 

karmelit adalah dengan menghayati spiritualitas persaudaraan. Para Karmelit 

dipanggil untuk menghayati panggilan kontemplatif secara bersama-sama. Sikap 

kontemplatif inilah yang memampuhkan para Karmelit untuk menemukan Allah 

yang hadir dalam diri sesama. Regula dan Konstitusi Ordo Saudara-Saudara Santa 

Perawan Maria dari Gunung Karmel telah memberi arti bahwa kita semua adalah 

“saudara”. Menjadi saudara berarti bertumbuh dalam kesamaan dan partisispasi 

dalam hidup komunitas. Hidup komunitas sebagai ungkapan persaudaraan perlu 

dibangun dengan usaha dari masing-massing anggota dan kesadaran bahwa kita 

menerima panggilan secara bersama-sama. Oleh karena itu, yang terpenting dalam 

hidup bersama adalah kesediaan untuk selalu membuka diri sekaligus memiliki 

kesetiaan untuk selalu ada bersama dengan yang lain di dalam komunitas.  

 Kedua, bagi kampus IFTK Ledalero. Relasi intersubjektivitas di dalam 

lembaga pendidikan seperti kampus memainkan peran penting dalam menciptakan 

lingkungan yang harmonis dan inklusif. Terlepas dari tugas-tugas dan tanggung 

jawab dari masing-masing pihak, baik dosen, staf, mahasiswa, dan karyawan harus 

tetap menjaga relasi interpersonal yang baik agar dapat mendukung dan menopang 

keberlangsungan kampus. Maka perlu adanya relasi intersubjektif untuk dapat 

membuka ruang bagi kesatuan keberagaman dan persepsi antara individu dan 

sesama individu dalam lembaga IFTK Ledalero. Oleh karena itu, selain relasi 

predikat- predikat yang menekankan tugas-tugas fungsional pihak kampus juga 

perlu mempertimbangkan relasi subjek-subjek untuk kepentingan dan tujuan 

bersama sebagai suatu lembaga. Dengan demikian, lingkungan lembaga IFTK 
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Ledalero akan tetap menjaga dan menciptakan relasi yang harmonis, produktif, dan 

saling mendukung antara sesama anggota.  

 Ketiga, bagi tarekat religius pada umumnya. Gabriel Marcel dalam teori 

tentang intersubjektivitas amat menekankan hubungan antar pribadi yang dilandasi 

oleh suasana cinta dan kesetiaan. Maka sebagai anggota tarekat perlu adanya 

engagement yaitu kesediaan dari masing-masing pihak untuk mengikat diri dan 

saling melibatkan diri dalam hidup sesamanya. Artinya bahwa dalam penghayatan 

hidup bersama di dalam komunitas, sesama saudara lainnya bukanlah musuh 

melainkan patner, rekan dan sahabat. Oleh karena itu, untuk mencapai kepenuhan 

hidup di dalam komunitas, setiap pribadi harus berjalan bersama dalam terang dan 

tuntunan Roh Kudus. Misalnya, antara satu dengan yang saling memiliki sikap 

saling memperhatikan dan saling peduli, ketika ada yang keliru atau salah tegurlah 

dengan cinta kasih sebagai saudara.  

Keempat, bagi umat beriman. Gabriel Marcel menggarisbawahi bahwa 

relasi intersubjektivitas ialah relasi subjek-subjek atau aku-engkau. Itu berarti 

engkau atau subjek yang lain di sini, bukanlah objek yang hanya mau dimanfaatkan. 

Hendaknya subjek yang lain atau engkau di sini dipandang sebagai dia yang tidak 

saya adili dan hakimi sejauh pandangan saya tentang dia, melainkan subjek yang 

lain di sini dipandang sebagai saudara yang saya cintai, yang menjadi harapan bagi 

saya, dan yang hadir bagi saya dan kepadanya saya setia. Maka dalam kehidupan 

bersama sebagai umat beriman, relasi yang dibangun bukanlah relasi subjek-objek. 

Sebab kalau tidak, sesama umat beriman akan saling mengobjekkan satu sama lain, 

baik dalam lingkungan hidup berumahtangga maupun bermasyarakat. Maka umat 

beriman perlu menjujung tinggi rasa kerukunan dan persatuan atas dasar relasi 

intersubjektivitas.  
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